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Abstraction. This research is constituted by a number of problems of education, such as the 
behavior of the brawl, bullying, behavior ditching, and lack of parental control to the education 
of children and low learning achievement in mathematics to high school students (high school) 
in Indonesia, whereas mathematics is one of the subjects to be indicators of success education 
in a country. The purpose of this study is to predict the mathematics achievement of high school 
students based on student engagement and parent involvement. This research was conducted 
with a quantitative approach to the multiple regression analysis. The subjects were high school 
students in Yogyakarta grade XI numbered 86 people. The data collection is done by using a 
scale of student engagement and parent involvement, whereas mathematics achievement was 
taken from the Final Examination Semester (UAS) semester of 2013/2014 academic year. Based 
on the analysis we concluded that student engagement and parent involvement together can not 
predict mathematics achievement (F = 0.822; p 0.443).

Keywords: Student Engagement, parent involvement, mathematics achievement

Abstraksi. Penelitian ini didasari oleh banyaknya problematika pendidikan seperti perilaku 
tawuran, bullying, perilaku membolos, dan kurangnya kontrol orangtua terhadap pendidikan 
anak dan rendahnya prestasi belajar matematika pada siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) 
di Indonesia, padahal matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang menjadi indikator 
keberhasilan pendidikan di suatu negara. Tujuan penelitian ini yaitu untuk memprediksi prestasi 
belajar matematika siswa SMA berdasarkan student engagement dan parent involvement. 
Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif dengan analisis regresi berganda. Subjek 
penelitian adalah siswa SMA kelas XI IPA di Yogyakarta berjumlah 86 orang. Pengumpulan data 
dilakukan dengan menggunakan skala student engagement dan parent involvement, sedangkan 
prestasi belajar matematika diambil dari nilai Ujian Akhir Semester (UAS) semester ganjil 
tahun pelajaran 2013/2014. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh kesimpulan bahwa student 
engagement dan parent involvement secara bersama-sama tidak dapat memprediksi prestasi 
belajar matematika (F = 0,822; p 0,443).

 
Kata Kunci: Student Engagement, parent involvement, prestasi belajar matematika

PENDAHULUAN
Matematika merupakan salah satu 

mata pelajaran yang dijadikan indikator 
keberhasilan pendidikan di suatu negara. 
Matematika merupakan mata pelajaran 
yang sangat penting untuk dipelajari oleh 
siswa di setiap jenjang pendidikan karena 
kemanfaatannya dalam kehidupan manusia. 
Manfaat matematika, antara lain dikemukakan 
oleh Raphael (tanpa tahun) yang mengatakan 

bahwa matematika memiliki dua fungsi 
utama, yakni sebagai ilmu terapan (applied 
science) dan ilmu murni (pure science). 
Sebagai ilmu terapan, matematika digunakan 
dalam kehidupan praktis sehari-hari hampir 
di semua bidang kehidupan, dan ilmu 
murni mengandung arti bahwa matematika 
digunakan untuk meningkatkan ilmu 
pengetahuan. 

Matematika juga memberikan sumbangan 
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yang sangat besar terutama di bidang sains 
dan teknologi, karena matematika merupakan 
ilmu dasar (basic science) bagi kedua 
bidang tersebut. Dengan alasan tersebutlah, 
matematika dikaji dan dipelajari sebagai 
suatu ilmu dari tingkat sekolah dasar sampai 
perguruan tinggi. 

Belajar matematika akan sangat 
membantu mengasah kemampuan berlogika 
secara benar, membantu melatih anak untuk 
mengembangkan kemampuan memahami 
bahwa suatu masalah yang komplek tidak 
lain adalah kumpulan beberapa masalah 
yang sederhana, serta melatih kemampuan 
untuk memecahkan masalah yang komplek 
menjadi beberapa masalah yang sederhana, 
serta dapat membantu melatih anak untuk 
mengembangkan kemampuan mencari 
pemecahan masalah dan membiasakan anak 
melakukan penilaian masalah secara terukur.

Prestasi belajar siswa Indonesia 
khususnya di bidang matematika dianggap 
masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari hasil 
survey yang dilakukan oleh PISA (Programme 
for International Student Assessment) yang 
menunjukkan bahwa Indonesia menduduki 
peringkat ke-64 dari 65 negara yang disurvey 
pada tahun 2012 dalam skor matematika 
(OECD, 2012). Berdasarkan data TIMSS 
(Trends in International Mathematics and 
Science Study) tahun 2011 yang dilakukan 
dengan melihat skor rata-rata siswa kelas 
VIII, Indonesia menduduki peringkat ke-38 
dari 42 negara.  

Salah satu cara untuk melihat kualitas 
dan mutu pendidikan di Indonesia yaitu 
melalui evaluasi yang dilakukan terhadap 
proses pendidikan yang telah berlangsung, 
salah satunya yaitu dengan mengadakan ujian 
terstandarisasi di Indonesia berupa Ujian 
Nasional (UN). Tahun 2012 siswa SMA yang 
tidak lulus UN mencapai 7.579 siswa dari 
1.524.704 peserta UN. Angka tersebut didapat 

dari siswa yang nilai akhir rata-ratanya tidak 
mencapai 5,5 sebanyak 5.300 siswa (69,4%). 
Juga karena ada satu atau lebih mata pelajaran 
yang nilainya kurang dari 4 (30,06%). Nilai 
akhir rata-rata tersebut adalah jumlah nilai 
UN murni digabungkan dengan nilai sekolah, 
dengan masing-masing bobot nilai 60:40, 
berdasarkan data tersebut kebanyakan siswa 
memiliki nilai yang kurang pada Bahasa 
Indonesia dan Matematika (Sulistyo, 2012).

Mendikbud memaparkan bahwa 
persentase kelulusan tahun 2013 ini turun 
0,02% dari tahun sebelumnya yang mencapai 
99,5%, karena tingkat kelulusan tahun 
2013 yang hanya mencapai 99,48% dan 
persentase ketidaklulusan 0,52%. Jumlah 
peserta UN SMA/MA tahun ajaran 2012-
2013 adalah 1.581.286 siswa, dan siswa yang 
dinyatakan lulus UN berjumlah 1.573.036 
siswa, sedangkan yang tidak lulus berjumlah 
8.250 siswa. Data yang diperoleh dari hasil 
ujian nasional SMA IPA di provinsi DI 
Yogyakarta dari 8269 siswa yang mengikuti 
ujian nasional, 1772 diantaranya tidak lulus 
yaitu sekitar 21,43%, dengan rata-rata nilai 
matematika dan pelajaran pengetahuan alam 
lain yang masih belum memuaskan.

Studi awal yang dilakukan di sebuah 
SMA di Yogyakarta menunjukkan bahwa 
nilai raport Semester Ganjil Tahun ajaran 
2013/2014 yang berada di bawah Kriteria 
Kelulusan Minimal (KKM) pada pelajaran 
matematika sebanyak 87 dari 309 siswa 
atau sebesar 28,16%. Nilai KKM pelajaran 
matematika di  sekolah tersebut ialah 76. Ada 
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 
prestasi belajar siswa. Secara umum, faktor 
yang dapat mempengaruhi prestasi belajar 
siswa dapat dikategorikan menjadi dua, yaitu 
faktor internal dan eksternal (Suryabrata, 
2002).

Peran lingkungan dapat memberikan 
pengaruh pada prestasi belajar siswa. Hal 
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tersebut dapat terlihat dari konsep reciprocal 
interaction oleh Bandura, yaitu person (diri), 
environment (lingkungan), dan behavior 
(perilaku). Peran lingkungan dapat dilihat 
dari sudut pandang ekologi seperti yang 
dijelaskan oleh Bronfenbrenner (Santrock, 
2010b), bahwa faktor lingkungan dapat 
mempengaruhi prestasi belajar siswa. Hal ini 
dapat dipahami dengan melihat tingkatan yang 
dapat mempengaruhi individu. Interaksi yang 
terjadi pada mikrosistem meliputi individu 
dengan keluarga, sekolah, teman sebaya, 
dan tetangga mampu saling memberikan 
pengaruh pada performa individu.

Siswa usia remaja identik dengan teman 
sebaya sebagai faktor lingkungan yang 
banyak memberikan pengaruh, namun pada 
konteks pendidikan khususnya terkait dengan 
keberhasilan siswa di sekolah, yang paling 
memberikan kontribusi adalah dukungan 
orang tua dan guru bukan dukungan dari 
teman (Demaray & Malecki, 2002; Malecki 
& Demaray, 2003; Fezer, 2008). Keterkaitan 
antara lingkungan sekolah dengan rumah 
dapat menjadi indikator capaian prestasi 
siswa di sekolah. Prestasi siswa di sekolah 
memerlukan hubungan yang positif antara 
lingkungan sekolah dan rumah (Santrock, 
2011). Senada dengan yang diungkapkan 
Mufarrikhatul (2011), bahwa faktor dukungan 
orang tua memberikan kontribusi secara 
langsung pada prestasi akademik siswa 
sebesar 81,6 % pada siswa SMA kemudian 
disusul oleh dukungan sosial yang diterima 
dari teman sebesar 11,6 % pada siswa SMA. 

Problematika dalam dunia pendidikan 
saat ini cukup kompleks, dan salah satu 
problematika yang dihadapi para pendidik 
saat ini adalah banyaknya perilaku tawuran, 
bullying di sekolah, perilaku membolos, 
dan sebagainya. Sekolah tidak lagi menjadi 
tempat yang menarik dan menyenangkan 
bagi siswa. Motivasi, keterikatan, dan 

prestasi pada banyak siswa menurun selama 
awal masa remaja (Ryan, 2011). Faktor 
internal individu seperti emosi, motivasi, dan 
keterikatan siswa pada sekolah diprediksi 
sebagai penyebab beberapa permasalahan 
dalam dunia pendidikan (Dharmayana, 2010).

Permasalahan tersebut juga muncul 
dikarenakan tidak adanya kontrol dari 
orangtua terhadap pendidikan anak. Orang 
tua menyerahkan sepenuhnya tanggungjawab 
pendidikan kepada sekolah. Keluarga 
merupakan pengalaman pertama bagi anak-
anak, pendidikan di lingkungan keluarga 
dapat menjamin kehidupan emosional anak 
untuk tumbuh dan berkembang. Di lingkungan 
keluarga akan tumbuh sikap tolong menolong, 
tenggang rasa sehingga tumbuhlah kehidupan 
keluarga yang damai dan sejahtera, keluarga 
berperan dalam meletakkan dasar pendidikan 
agama dan sosial (Ihsan, 2001).

Siswa yang memiliki keterikatan pada 
sekolah dalam beberapa penelitian diketahui 
dapat meningkatkan kesuksesan akademik. 
Siswa yang masuk sekolah teratur dan tidak 
pernah bolos, berkonsentrasi pada saat 
belajar, menegakkan disiplin dan mematuhi 
peraturan sekolah, serta menghindari perilaku 
buruk secara umum memiliki peringkat dan 
performansi yang lebih baik pada ujian 
(Bandura, Barbanelli, Caprar, & Pastorelli, 
1996; Caraway, Tucker, Reinke, & Hall, 
2003; Finn & Rock, 1997). Di sekolah di 
mana siswa merasa peduli dan didukung 
serta diberi kepercayaan bahwa mereka dapat 
berhasil, dan di mana keberhasilan akademis 
merupakan tujuan penting, siswa memiliki 
tingkat prestasi akademik yang lebih tinggi 
(Yair, 2000). 

Keterlibatan orangtua (parent 
involvement) dapat meningkatkan prestasi 
matematika,  keterlibatan tersebut dapat 
berupa dorongan yang diberikan orangtua, 
seperti membantu anak dalam pembelajaran 
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matematika, mendampingi anak ketika 
mengerjakan pekerjaan rumah, membantu 
anak memberikan pemahaman pada 
permasalahan matematika yang sukar (Cai, 
2003; Cao, Bishop, & Forgasz, 2006)

Penelitian Yan dan Lin (2005) menjelaskan 
bahwa parent involvement sebagai bentuk 
dari social capital secara umum merupakan 
sebuah prediktor penting dalam menjelaskan 
prestasi matematika siswa Kaukasian, 
dimana social capital tersebut dibangun dari 
kekuatan hubungan antara orang dewasa dan 
anak (Coleman, 1997). 

Penelitian yang dilakukan Epstein 
mengenai parent involvement kebanyakan 
pada siswa usia sekolah dasar dan masih 
sedikit yang melihat pengaruh parent 
involvement dalam dunia pendidikan pada 
siswa usia sekolah menengah atas. Anderman 
dan Maehr (1994) dan Lepper, Sethi, Dialdin, 
dan Drake (1997) menyatakan bahwa terjadi 
perubahan dalam cara siswa memberi reaksi 
terhadap sekolah dan kegiatan belajar agar 
menjadi siswa yang sukses, dan terjadi 
penurunan motivasi siswa dalam mengerjakan 
tugas sekolah. Perubahan alami yang dialami 
siswa dari masa kecil ke masa remaja 
dan pencarian mereka akan kemandirian 
mempengaruhi perubahan keterlibatan 
orangtua dalam pendidikan. Mengetahui dan 
mempertimbangkan hal ini menjadi alasan 
penting untuk mengetahui hubungan antara 
parent involvement dan prestasi belajar siswa, 
sikap mereka terhadap sekolah, dan motivasi 
mereka dalam belajar.

Epstein (1992) dalam rangkuman 
penelitiannya mengenai parent involvement 
menyatakan bahwa siswa yang sukses 
akademik, memiliki aspirasi yang tinggi dan 
perilaku postif lainnya jika mereka memiliki 
orangtua yang sadar, berpengetahuan luas, 
mendukung, dan terlibat.

Berdasarkan beberapa uraian di atas, 
dapat dilihat bahwa student engagement 

(keterikatan siswa) dan parent involvement 
(keterlibatan orangtua) menjadi prediktor 
bagi prestasi belajar, khususnya prestasi 
belajar matematika siswa. Hipotesis dari 
penelitian ini adalah Student Engagement 
dan Parent Involvement dapat memprediksi 
prestasi matematika siswa.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan tiga variabel, 

dua variabel sebagai prediktor (student 
engagement dan parent involvement) dan 
satu variabel kriterium (prestasi belajar 
matematika).  Desain penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kuantitatif dengan teknik analisis 
regresi berganda.

Subjek penelitian adalah siswa kelas 
XI IPA SMA X Yogyakarta. Kelas XI 
IPA di SMA X Yogyakarta sebanyak lima 
kelas dan diambil tiga kelas sebagai subjek 
penelitian yang berjumlah 86 orang siswa. 
Adapun karakteristik subjek penelitian ini 
adalah remaja berusia 16 tahun hingga 18 
tahun, berjenis kelamin laki-laki maupun 
perempuan, siswa kelas dan diampu oleh 
guru matematika yang sama.

Alat Pengkuran Data  dalam penelitian 
ini adalah dengan melihat Prestasi belajar 
matematika siswa, yaitu hasil belajar 
matematika yang diperoleh siswa dalam 
jangka waktu tertentu. Prestasi belajar 
matematika dapat dinyatakan dalam nilai 
rapor atau nilai tes matematika. Data 
diperoleh dari dokumen hasil nilai ujian akhir 
semester (UAS) siswa kelas XI IPA semester 
ganjil tahun pelajaran 2013/2014. Nilai yang 
digunakan adalah nilai total dari soal pilihan 
berganda dan esai. 

Skala Student Engagement dalam 
penelitian ini dapat dilihat dari keterikatan 
perilaku, kognitif, dan emosional siswa 
terhadap sekolah. Skala untuk mengukur 
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Student Engagement disusun berdasarkan 
konstruk yang dikembangkan oleh Fredricks, 
Blumenfeld, Friedel, & Paris (2004) yang 
terdiri dari tiga aspek yaitu behavioral 
(perilaku), cognitive (kognitif), dan emotional 
(emosional). Skala ini memiliki koefisien 
reliabilitas alpha sebesar α=0,862.

Skala Parent Involvement dalam 
penelitian ini adalah penilaian dan persepsi 
siswa terhadap keterlibatan orangtua secara 
langsung terhadap proses pendidikan dan 
pembelajaran siswa, dalam penelitian ini 
khususnya Prestasi belajar matematika.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian 
ini disusun berdasarkan instrumen survey 
dari United States Department of Educational 
Longitudinal Study of 2002. Instrumen 
ini disusun berdasarkan klasifikasi enam 
aspek dari Parent Involvement yaitu Parent 
Involvement yaitu Parenting, Communicating, 
Volunteering, Learning at home, Decision 
Making, dan Collaborating with community. 

Skala ini memiliki koefisien reliabilitas alpha 
sebesar α=0,887

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam penelitian ini diambil 3 kelas dari 

5 kelas XI IPA yang ada di kelas XI IPA di 
SMA X Yogyakarta.

Tabel 1
Deskripsi Subjek Penelitian

Kelas Jumlah 
Siswa

Jumlah 
Siswa 

Laki-laki

Jumlah 
Siswa 

Perempuan
XI IPA 2 29 12 17
XI IPA 4 29 12 17
XI IPA 5 28 10 18
Total 86 34 52

Adapun  karakteristik subjek berupa 
skor maksimum, skor minimum, mean, dan 
deviasi standar dalam statistik data  empirik 
dan statistik data hipotetik.

Tabel 2
Deskripsi Empirik dan Hipotetik Data Penelitian

Variabel
Hipotetik Empirik

Min Max Mean SD Min Max Mean SD

Student Engagement 22 88 55 11 33 85 64,38 7,66

Parent Involvement 25 100 62,5 12,5 51 95 72,24 8,13

Prestasi Belajar 
Matematika 0 100 50 16,6 25 81 59,01 13,04

Uji  linieritas hubungan digunakan 
untuk mengetahui linieritas hubungan antara 
variabel prediktor dengan variabel kriterium. 
Adapun hasil uji linieritas dalam penelitian 
ini terangkum dalam tabel 3 berikut ini:

Tabel 4.4
Hasil Uji Linearitas

Prediktor Fdeviasi p Status
Student Engagement 0,990 0,495 Linier
Parent Involvement 1,085 0,388 Linier

  Kriterium: Prestasi Matematika

Hipotesis dalam penelitian ini adalah 
bahwa Student Engagement dan Parent 
Involvement dapat memprediksi prestasi 
matematika siswa SMA. Koefisien korelasi 
R=0,139 dan nilai F=0,822 dengan nilai 
p=0,443 (p> 0,05). 

Berdasarkan hasil analisis tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
hubungan antara student engagement dan 
parent involvement dengan prestasi belajar 
matematika pada siswa SMA (F=0,822; 
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p=0,443).  Hipotesis penelitian yang diajukan 
ditolak, bahwa student engagement dan parent 
involvement sebagai prediktor tidak dapat 
memprediksi prestasi belajar Matematika 
pada siswa SMA. 

Penelitian ini dimaksudkan untuk menguji 
secara empirik prediksi student engagement 
dan parent involvement terhadap prestasi 
matematika pada siswa SMA. Berdasarkan 
hasil analisis yang diperoleh menunjukkan 
tidak adanya hubungan yang signifikan antara 
student engagement dan parent involvement 
dengan prestasi matematika siswa SMA. 
Hasil tersebut diperoleh dari nilai R=0,139 
dan nilai p=0,443 (p>0,05). Dengan demikian 
dapat dikatakan bahwa student engagement 
dan parent involvement secara bersama-sama 
tidak dapat memprediksi prestasi matematika 
siswa SMA.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
student engagement tidak dapat memprediksi 
prestasi matematika siswa SMA. Hasil 
penelitian ini berbeda dengan hasil-hasil 
penelitian sebelumnya (Singh, dkk, 2002; 
Dotterer & Lowe, 2010; Bryan, dkk, 2012) 
yang menyatakan bahwa student engagement 
merupakan prediktor yang signifikan terhadap 
prestasi matematika siswa.

Pada penelitian Fredricks, dkk (2004) 
disimpulkan bahwa ada bukti yang 
menunjukkan hubungan antara keterikatan 
perilaku dengan prestasi, namun kemungkinan 
ada faktor mediator yang mempengaruhi 
hubungan ini. Peran keterikatan perilaku 
tidak secara jelas memprediksi pemahaman 
yang dalam materi pelajaran. Temuan lain 
dari penelitian Fredricks, dkk menunjukkan 
adanya hubungan antara keterikatan emosional 
dengan prestasi walaupun dianggap kecil 
pengaruhnya, sedangkan hubungan antara 
keterikatan kognitif dan prestasi lebih besar, 
sebab tes prestasi disusun untuk mengukur 

pemahaman yang lebih dalam terhadap 
materi pelajaran.

Pada umumnya siswa akan lebih terikat 
dengan sekolah jika mereka mendapat 
dukungan dari orang dewasa di sekolah, 
merasa tertantang dengan tugas-tugas yang 
menarik, struktur sekolah yang cukup 
memadai, memperoleh dukungan untuk lebih 
mandiri, kesempatan belajar dengan teman 
sebaya, dan kesempatan untuk dapat belajar 
dan mengikuti kegiatan sekolah secara aktif. 
Hal-hal ini yang dapat meningkatkan student 
engagement. 

Fredriks & Eccles (2002) menyatakan 
bahwa bagi sebagian siswa, keterikatan 
mereka pada sekolah menurun ketika 
memasuki masa remaja. Hal ini disebabkan 
karena pada masa remaja, remaja lebih fokus 
pada karir, pacaran, dan eksplorasi identitas 
diri (Santrock, 2003).

Para peneliti telah menyatakan bahwa 
prestasi matematika pada siswa SMA adalah 
sebuah fungsi dari beberapa variabel yang 
saling berhubungan, diantaranya kemampuan 
siswa, inteligensi, sikap dan persepsi, 
motivasi, faktor sosial ekonomi, orangtua 
dan teman sebaya, hubungan dengan sekolah, 
dan lainnya. Penelitian sebelumnya juga 
menyatakan bahwa pengalaman siswa dalam 
kelas  matematika berhubungan dengan 
interest (minat) dan minat adalah prediktor 
prestasi matematika yang sangat signifikan.

Variabel yang berkaitan dengan 
kemampuan siswa juga merupakan prediktor 
yang sangat penting terhadap tinggi rendahnya 
prestasi matematika. Faktor inteligensi 
misalnya sebagai faktor internal yang ada pada 
diri siswa dalam belajar sedangkan dukungan 
atau keterlibatan orangtua merupakan faktor 
eksternal. 

Pada penelitian Alsa (2013) mengenai 
model yang efektif dari dimensi-dimensi 
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school wellbeing untuk memprediksi prestasi 
matematika siswa SMA juga menunjukkan 
bahwa dari lima variabel prediktor (efikasi diri, 
hubungan guru- siswa, student engagement, 
dukungan orangtua, dan iklim sekolah) 
hanya dua prediktor yang menjadi prediktor 
kuat yang dapat memprediksi prestasi 
matematika, yaitu efikasi diri dan hubungan 
guru-siswa. Sedangkan tiga prediktor lainnya 
walaupun memiliki korelasi dengan prestasi 
belajar matematika ternyata tidak dapat 
meningkatkan daya prediksi model.

Parent involvement dalam penelitian 
ini juga tidak bisa memprediksi prestasi 
matematika siswa SMA. Hasil penelitian ini 
berbeda dengan hasil penelitian terdahulu yang 
menyatakan bahwa adanya pengaruh positif 
yang signifikan parent involvement terhadap 
prestasi matematika siswa (Yan & Lin, 2005; 
Cai, 2003; Hong, dkk, 2010). Keterlibatan 
dan dukungan orangtua merupakan dukungan 
yang paling penting bagi kehidupan anak, 
namun bukan merupakan dukungan yang 
mampu membantu siswa dalam mencapai 
kesuksesan akademik (Fezer, 2008).

Banyak hal yang dapat menjelaskan 
mengapa parent involvement tidak dapat 
memprediksi prestasi matematika siswa 
SMA. Karakteristik siswa SMA yang berada 
pada masa remaja menjadi salah satu alasan 
terjadinya perbedaan hasil penelitian, karena 
masa remaja merupakan masa yang sangat 
kompleks dimana perkembangan fisik, 
emosional, dan intelektual berkembang 
dengan pesat. Pada masa ini juga muncul 
pertanyaan mengenai identitas diri, adanya 
ekspektasi dari teman sebaya, dan adanya 
nilai normatif yang mempengaruhi (Fenwick, 
1987).

Stevenson & Baker (1987) menjelaskan 
bahwa keterlibatan orangtua menjadi 
berkurang baik itu di rumah maupun di 
sekolah seiring dengan perkembangan anak 

menjadi dewasa. Beberapa orangtua percaya 
bahwa keterlibatan mereka dalam pendidikan 
anaknya menjadi tidak sepenting ketika anak 
duduk di bangku sekolah dasar.

Dalam laporan akhir sebuah proyek 
mengenai instrumen parent involvement di 
Carolina utara dinyatakan orangtua juga 
beranggapan bahwa anak remaja memiliki 
hasrat dan keinginan untuk lebih mandiri 
sehingga para orangtua mengurangi tingkat 
keterlibatan mereka (Eccles & Harold, 
1993; Hickman, et.al, 1995; Prosise, 1990; 
Simon, 2000). Parent involvement mungkin 
juga berkurang ketika seorang anak naik ke 
tingkat sekolah yang lebih tinggi dikarenakan 
orangtua mungkin tidak lagi menguasai 
beberapa materi pelajaran pada tingkat 
tersebut (Eccles & Harold, 1993).

Spera (2005) mengungkapkan adanya 
kebutuhan dari remaja untuk mengekspresikan 
otonomi, sehingga remaja akan merespon 
negatif keterlibatan orangtua yang tinggi. 
Menurut Woolfolk (2007), keterlibatan 
orangtua dalam pendidikan hanya mempunyai 
peranan yang sangat kecil dalam menentukan 
keberhasilan siswa, faktor yang lebih besar 
adalah ada pada diri siswa.

Penelitian Duschene dan Ratelle (2010) 
menunjukkan bahwa perilaku orangtua 
dapat membuat siswa pada masa transisi 
bertambah cemas dan menjadi depresi, yaitu 
ketika orangtua tidak mampu membangun 
kedekatan emosional dengan siswa. Kesulitan 
orangtua untuk menyesuaikan diri dengan 
remaja disebabkan siswa di usia awal remaja, 
cenderung berpikir perasaan mereka unik dan 
orang-orang di sekelilingnya (orangtua dan 
guru) tidak pernah merasakan emosi seperti 
yang mereka rasakan (Ormrod, 2006).

Pada siswa usia remaja, karakteristik 
dukungan dan keterlibatan yang diberikan 
dari orangtua ialah dukungan yang mampu 
memberikan individu otonomi dan orientasi 
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pada prestasi. Orangtua diharapkan dapat 
menjelaskan alasan secara konsisten dan 
rasional terhadap aturan yang diberlakukan 
pada siswa usia remaja melalui proses 
diskusi. Hal ini juga dapat dilakukan dalam 
pengambilan keputusan terhadap isu-isu yang 
melibatkan diri remaja seperti pilihan-pilihan 
karir masa depan dan lainnya (Shaffer & 
Kipp, 2010). 

  Selain hal yang telah disebutkan di 
atas, finansial dan jaringan (social network) 
yang dimiliki oleh orangtua juga menjadi 
alasan tidak efektifnya keterlibatan orangtua. 
Sheldon (2002) menyatakan bahwa jika 
orangtua memiliki jaringan sosial yang 
sedikit, maka akan berkurang pula keterlibatan 
mereka pada pendidikan anaknya. Sebagai 
tambahan, Sheldon juga menyatakan bahwa 
orangtua dengan kondisi finansial yang cukup 
dapat lebih membuat orangtua terlibat dan 
konsentrasi dalam mendukung pendidikan 
anak. Beragamnya latar belakang sosial 
ekonomi orangtua juga mampu memberikan 
pengaruh pada dukungan dan keterlibatan 
yang diberikan kepada anaknya. Hasil studi 
oleh Fan (2012) menyatakan bahwa adanya 
pengaruh positif pada latar belakang sosial 
ekonomi orangtua terhadap performa prestasi 
belajar siswa. Namun dalam penelitian ini 
faktor demografi orangtua tidak dibatasi.

Namun demikian, di Indonesia sendiri, 
akses untuk terlibatnya orangtua di sekolah 
belum difasilitasi dengan maksimal. Tidak 
semua orangtua tergabung dalam komite 
sekolah, dan tidak banyak pula kegiatan 
sekolah yang melibatkan orangtua. Dalam 
wawancara yang dilakukan oleh penulis, 
komunikasi antara sekolah dan rumah juga 
sangat sedikit. Home visit dilakukan ketika 
siswa tidak masuk kelas melebihi batas 
yang ditetapkan. Demikian juga hal nya 
dengan pemanggilan orangtua ke sekolah, 
kebanyakan adalah ketika anak mendapat 

masalah di sekolah. Penjelasan lainnya adalah 
adanya strategi reaktif, orangtua hanya akan 
memberikan dukungan dan terlibat pada 
pendidikan anak ketika mengetahui anaknya 
mendapatkan prestasi yang rendah (Chen, 
2005). 

Hal senada dijelaskan oleh Kiamanesh 
(2004) dan Chen (2005) bahwa prestasi 
belajar Matematika siswa dapat dipengaruhi 
oleh latar belakang keluarga seperti 
pendidikan dan dukungan instrumental di 
rumah. Siegler, et al. (2012) menyebutkan 
latar belakang pendidikan dan pendapatan 
orangtua mampu mempengaruhi prestasi 
belajar Matematika siswa. Latar belakang 
pendidikan dan pendapatan orangtua mampu 
mempengaruhi prestasi belajar Matematika 
siswa (Siegler,dkk, 2012).

Dari beberapa penelitian tentang prestasi 
matematika juga diperoleh bahwa faktor 
internal siswa sangat mempengaruhi seperti 
inteligensi. Hasil penelitian Kusumaningrum 
(2014) menyatakan bahwa dukungan 
orangtua, dukungan guru, dan inteligensi 
dapat memprediksi prestasi belajar 
matematika. Namun, dari ketiga variabel 
tersebut dukungan orangtua saja tidak dapat 
memprediksi prestasi belajar matematika. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan 
dalam jumlah sampel yang masih terbatas 
dan hanya diambil dari satu sekolah sehingga 
mungkin belum mewakili populasi yang 
ada. Demikian juga dengan alat ukur dalam 
penelitian ini masih terlalu umum dan 
tidak spesifik membahas mengenai prestasi 
matematika, namun proses dalam pembuatan 
skala sudah melalui prosedur dan standar 
yang telah ditetapkan.

Keterbatasan lain dari penelitian ini 
adalah skala diisi oleh siswa. Oleh karena 
semua informasi mengenai hubungan parent 
involvement dan prestasi belajar matematika 
siswa adalah dari perspektif siswa. Bisa 
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terjadi bias dalam perspektif siswa yang 
memungkinkan terjadinya pengaruh pada 
hasil uji hipotesis yang dilakukan. 

SIMPULAN
Berdasarkan analisis dan pembahasan 

sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa 
student engagement dan parent involvement 
tidak dapat memprediksi prestasi Matematika 
pada siswa SMA. Student engagement 
menurun ketika memasuki masa remaja pada 
sebagian siswa. Hubungan antara cognitive 
engagement dengan prestasi matematika 
lebih besar sebab tes prestasi disusun untuk 
mengukur pemahaman yang lebih dalam 
terhadap materi pelajaran. 

Beberapa alasan mengapa parent 
involvement tidak dapat memprediksi prestasi 
matematika karena remaja lebih mandiri 

daripada siswa pada masa sebelumnya, 
orangtua merasa bahwa keterlibatan mereka 
tidak begitu penting seiring dengan naiknya 
anak ke tingkat pendidikan yang lebih tinggi, 
orangtua tidak menguasai materi pelajaran 
pada tingkat tersebut khususnya matematika, 
dan  adanya faktor finansial serta social 
network.

Berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan, saran yang diberikan kepada 
orang tua yaitu perlu mengevaluasi bentuk 
keterlibatan yang diberikan pada siswa 
usia remaja. Bagi peneliti selanjutnya yang 
tertarik atas penelitian yang berkaitan dengan 
matematika, student engagement, parent 
involvement hendaknya menambah data 
persepsi tentang variabel yang diteliti tidak 
hanya dari perspektif siswa namun juga dari 
orangtua dan guru.
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